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51  Simpulan dan Saran
5.1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran PKn melalui model Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman belajar
siswa di kelas IV SDN 55 Dumbo Raya Kota Gorontalo hal ini ditunjukkan oleh
evaluasi pemahaman belajar siswa pada siklus | dan siklus Il. pada siklus I dari
jumlah siswa 23 orang yang paham ada sebanyak 10 siswa dengan prosentase 43,47%
dan 13 siswa atau 56,52% yang tidak paham sedangkan pada siklus Il dari 23 siswa
ada 18 yang paham atau 78,26% dan 5 siswa atau 21,73% yang tidak paham. Evaluasi
pemahaman belajar siswa pada siklus Il sudah mencapai indikator Kinerja yang
diharapkan. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
5.1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Peneliti dan guru pengamat harus mempunyai persepsi yang sama sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. Karena pendekatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman belajar siswa
pada mata pelajaran PKn, maka guru diharapkan dapat menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.

3. Guru hendaknya dalam melaksanakan proses pembelajaran harus memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran serta
karakteristik siswa.

4. Guru hendaknya menghindari model pembelajaran yang berpusat pada guru.

5. Hendaknya siswa dalam setiap materi pembelajaran harus dengan sungguh-
sungguh dan menghayati apa yang diberikan oleh guru sehingga prestasi

belajarnya dapat meningkat.
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